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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab terakhir dalam penelitian ini, peneliti merangkum beberapa poin yang telah didapatkan. Poin-poin tersebut merupakan rangkuman penelitian serta saran bagi pihak terkait maupun para akademisi yang akan mempelajari penelitian ini tentang Strategi Membangun Citra Positif Pada Merek Bermakana Negatif.
6.1 Simpulan
	Berdasarkan dari data-data yang peneliti kumpulkan dapat disimpulkan bahwa:
1. Berak dibangun dari kata Berak sendiri dan seorang public figur namanya terbentuk bukan karena di rencakan, tapi terbentuk karena spontan sebagai ujaran atau ungkapan simbol verbal yang memang dikatakan sehari-hari oleh band Billfold itu, dan Gania Alianda sendiri merupakan public figur yang memakai brand Berak pertama kali, maka Gania Alianda menjadi sesosok Brand Ambassador Berak Clothing yang mampu mengubah citra Berak Clothing, karena nama stigma negatif Berak sudah di tutupi oleh kreadibilitas seorang Brand Ambassador yaitu Gania Alianda.
2. [bookmark: _GoBack]Keterkaitan bermakna negatif menurut orang-orang yang tidak tau padahal sebenarnya Berak Clothing ini memiliki positioning dengan tidak direncakan, jadi ungkapan yang sangat nyeleneh pada band Billfold itu sendiri. Efek Brand Ambassador berpengaruh positif pada brand image Berak Clothing, karena melalui desain t-shirt-nya pun Berak Clothing tidak menonjolkan pesan negatif. Desain font yang dibuat secara variatif merupakan Brand Focus dan ciri khas pada Berak Clothing.
3. Strategi Berak Clothing dalam membangun citra positif dibangun melalui Brand Ambassador Gania Alianda sebagai public figur memiliki kreadibilitas dan personal assesment di mata publik. Hal tersebut mampu merubah sikap masyarakat dengan sosok Gania Alianda sebagai Brand Ambassador dari band Billfold. Strategi Branding Berak Clothing yang dibangun melalui Brand Ambassador mencangkup Sikap, Face Needs, dan Wajah Positif. Face Needs meliputi dihargai, disetujui (Kebutuhan Wajah) disukai, dan dihormati. Face Needs (kebutuhan wajah) dibentuk melalui wajah positif. Wajah positif adalah upaya untuk mendapatkan perhatian, pujian dan penghargaan publik. Pada akhirnya Berak Clothing mampu mendapatkan dukungan Publik dan mebangun citra positif pada merek bermakna negatif.
6.2 Saran
	Pada kesimpulan diatas, maka peneliti mengemukakan saran untuk menjadi perbaikan dari hasil penelitian:
Berak Clothing hendaknya melakukan POAC+E (Planing, Organizing, Actuating, Controling, dan Evaluation). Dengan adanya manajemen fungsi komunikasi tersebut, Berak Clothing dapat mempertahankan citra produknya (brand image) setidaknya agar lebih terorganisir dan menjadi Clothing yang bersifat visioner di tengah pesatnya kompetitor lain.
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